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ABSTRACT
The manufacturing industry in Indonesia has a major contribution to
Gross Domestic Product (GDP) and is experiencing increasingly fierce
competition, both in the domestic and international markets. This article
analyzes strategies that manufacturing companies can use to improve
competitiveness in the face of global challenges. Using a descriptive
qualitative approach, this article examines various factors that influence
competition, such as cultural, social, and technological factors, as well as
key strategies such as product differentiation, cost leadership, market
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orientation, and technological innovation. The analysis shows that the
implementation of these strategies enables companies to improve product
quality, process efficiency, and customer loyalty. This in-depth
understanding of competitive dynamics helps companies formulate
policies and actions that can increase competitive advantage in an
evolving market. Digital marketing, especially through social media and
websites can bring significant changes in the way companies interact with
potential customers as well as increase brand awareness and build strong
online visibility. This strategy can help the manufacturing industry to
improve its competitiveness.

Keywords: Competition, Industry, Strategy

PENDAHULUAN

Negara berkembang seperti Indonesia mengalami tingkat pertumbuhan industri yang
pesat. Didorong oleh kemajuan kemajuan teknologi yang mempercepat perkembangan industri,
baik di Indonesia maupun di tingkat global. Teknologi memainkan peran penting dalam
meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing, yang pada gilirannya mempercepat ekspansi
sektor industri di Indonesia (Siburian, 2020). Dengan semakin pesatnya perkembangan industri,
persaingan antar pelaku bisnis dan industri tentu akan semakin ketat. Persaingan industri
mengacu pada rivalitas antara dua atau lebih perusahaan dalam sektor serupa, yang berlomba-
lomba untuk menyediakan produk, jasa, harga, distribusi, dan promosi terbaik untuk pelanggan.
Hal ini menjadikan perusahaan agar terus berinovasi dan memperbaiki kualitasnya agar tetap
unggul di pasar (Aulia & Siswahyudianto, 2022).

Porter (1980) menjelaskan bahwasanya kompetisi dalam sebuah industri bukan hanya
terjadi antara perusahaan sebelumnya, melainkan faktor eksternal seperti konsumen, pemasok,
produk substitusi, dan pendatang baru. Berdasarkan hal tersebut, Porter mengidentifikasi lima
kekuatan kompetitif yang mempengaruhi persaingan industri, yaitu kekuatan tawar menawar
konsumen (bargaining power of buyers), kekuatan tawar menawar pemasok (bargaining power of
supplier), ancaman produk substitusi (threat of substitution), ancaman dari pendatang baru (threat
of entry), dan persaingan antara kompetitor yang sudah ada (rivalry among current competitors).
Kombinasi dari kelima kekuatan ini akan mempengaruhi nilai dan daya tarik suatu industri, serta
strategi dan kinerja perusahaan yang beroperasi di dalamnya (Naufal Eryogia et al., 2024).

Industri manufaktur merupakan subsektor yang dominan dan memberikan kontribusi
besar terhadap sektor industri di Indonesia. Sektor ini mampu memberikan nilai tambah yang
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, menjadikannya salah satu pilar
utama dalam perekonomian negara. Melalui proses produksi yang efisien dan inovatif, industri
manufaktur memiliki peran penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi dan
menciptakan lapangan kerja (Muhammad Syahrul Maulana et al., 2023). Berdasarkan data dari
Badan Pusat Statistik, pertumbuhan industri manufaktur besar dan sedang pada tahun 2019
meningkat sebesar 4,01 persen dibandingkan tahun 2018. Kenaikan ini terutama dipengaruhi
oleh peningkatan produksi di industri pencetakan dan reproduksi media rekaman, yang naik
sebesar 19,58 persen. Namun, ada industri yang mengalami penurunan produksi signifikan,
yaitu industri barang logam, bukan mesin dan peralatannya, yang mengalami penurunan
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sebesar 18,49 persen (Badan Pusat Statistik, 2019). Sektor industri manufaktur di Indonesia,
meskipun memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian, juga merupakan salah satu
sektor yang paling kompetitif. Persaingan dalam industri ini tidak hanya berasal dari perusahaan
domestik, tetapi juga dari produsen internasional yang menawarkan produk serupa dengan
harga yang lebih kompetitif. Perusahaan manufaktur di Indonesia menghadapi berbagai
tantangan, seperti peningkatan biaya produksi, fluktuasi harga bahan baku, dan kebutuhan
untuk berinovasi guna memenuhi permintaan pasar global. Namun, di sisi lain, sektor ini juga
memiliki peluang besar, seperti meningkatkan efisiensi operasional, memanfaatkan teknologi
terbaru, dan memperluas pasar ekspor. Untuk menjaga daya saing dan pertumbuhan,
perusahaan manufaktur perlu terus beradaptasi dengan perubahan tren industri dan
memanfaatkan peluang yang ada di pasar global yang semakin kompetitif (Suleman et al., 2020).

Persaingan yang sengit mendorong perusahaan untuk fokus pada pengendalian dan
peningkatan kualitas produk. Bagi perusahaan manufaktur, peningkatan kualitas produk adalah
faktor penting untuk tetap bertahan dalam dunia bisnis yang sangat kompetitif. Strategi
pengendalian kualitas produk adalah langkah yang tepat, dengan mengukur kinerja dan
menggunakan matriks yang sesuai untuk mendukung kegiatan peningkatan kualitas secara
berkelanjutan (Pratama & Sudarso, 2021).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian tentang analisis persaingan dan
pengembangan strategi dalam industri manufaktur untuk meningkatkan daya saing menjadi
sangat relevan. Pemahaman yang mendalam mengenai dinamika persaingan dan faktor-faktor
yang memengaruhi daya saing dapat membantu perusahaan menyusun strategi yang efektif
untuk mencapai keunggulan kompetitif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi perusahaan manufaktur dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka,
merancang strategi yang adaptif, dan meningkatkan daya saing mereka di pasar yang semakin
kompetitif.

LANDASAN TEORI
Analisis
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Peter Salim dan Yenni Salim
(2002:4) menjabarkan pengertian analisis sebagai berikut (Onsu et al., 2019) :

a. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan dan sebagainya)
untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal usul, sebab, penyebab sebenarnya, dan sebagainya).

b. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, penelaahan bagian-bagian
tersebut dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat dengan
pemahaman secara keseluruhan.

c. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya setelah ditelaah
secara seksama.

d. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan hipotesis (dugaan, dan
sebagainya) sampai terbukti kebenarannya melalui beberapa kepastian (pengamatan,
percobaan, dan sebagainya).

e. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) ke dalam bagian-bagiannya
berdasarkan  metode yang konsisten untuk mencapai pengertian tentang
prinsipprinsip dasarnya.
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Persaingan

Secara etiologi, persaingan berasal dari bahasa Inggris yaitu competition yang berarti
persaingan atau kegiatan bersaing, pertandingan, kompetisi. Dalam kamus manajemen,
persaingan adalah usaha dari dua pihak atau lebih perusahaan yang masing-masing berusaha
mendapatkan pesanan dengan menawarkan harga atau syarat yang paling menguntungkan.
Persaingan usaha tersebut bisa berupa pemotongan harga, iklan/promosi, variasi dan kualitas,
kemasan, desain dan segmentasi pasar. Dalam ekonomi, persaingan atau kompetisi adalah
bersaingnya para penjual yang sama-sama berusaha mendapatkan keuntungan, pangsa pasar
dan jumlah penjualan (Uddin, 2022).

Industri Manufaktur

Industri manukfaktur yaitu sebuah industri yang bekerja pada bidang pengelolaan
bahan baku, bagian, atau komponenten lainnya menjadi barang sudah jadi yang memenuhi
standar spesifikasi. Industri pembuatan pada umumnya memiliki kemampuan untuk
memproduksi dalam skala besar (Kurniawan & Yasin, 2024).

Daya Saing

Daya saing adalah kemampuan perusahaan, industri, daerah, negara, atau antar
daerah menghasilkan faktor pendapatan dan faktor pekerjaan yang relatif lebih tinggi dan
berkesinambungan untuk menghadapi persaingan internasional. Daya saing merupakan
konsep perbandingan kemampuan dan kinerja perusahaan, subsektor atau negara untuk
menjual dan memasok barang dan atau jasa yang diberikan dalam pasar. Daya saing sebuah
negara dapat dicapai dari akumulasi daya saing strategis setiap perusahaan. Proses
penciptaan nilai tambah (value added creation) berada pada lingkup perusahaan (Nur Fadhilah
et al., 2022).

Penelitian ini mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang masih terdapat relevansi topik
dengan masalah yang dibatasi dan membandingkannya dengan penelitian kami. Berikut adalah
hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian terdahulu.

Penelitian yang dilakukan oleh (Siburian, 2020) menjelaskan bahwa Perusahaan
manufaktur dapat memanfaatkan analisis SWOT untuk menggambarkan situasi dan kondisi
perusahaan saat ini, baik di lingkungan internal maupun eksternal. Dengan menggunakan
analisis ini, perusahaan dapat merancang strategi yang tidak hanya membantu mengatasi
ancaman di masa depan, tetapi juga memberikan keunggulan dalam menghadapi persaingan
bisnis. Analisis SWOT memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman yang ada, sehingga dapat merumuskan langkah-langkah
yang tepat untuk mencapai tujuan dan mempertahankan daya saing.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh (Pratama & Sudarso, 2021) menjelaskan bahwa
perusahaan manufaktur bisa meningkatkan daya saing melalui strategi pemasaran digital.
Pemasaran digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara perusahaan berinteraksi
dengan pelanggan potensial. Penggunaan Media Sosial dan website dapat digunakan untuk
Peningkatan Brand Awareness dan kepercayaan market terhadap sebuah brand. Penggunaan
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sosial media dan website menjadi salah satu cara PT. Hanjayaperkasa Metals Indonesia
berkomunikasi dengan audensnya dan cara tersebut terbukti berhasil dengan hasil yang bisa
dilihat di analitik.

Kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dalam fokusnya pada strategi yang dapat
meningkatkan daya saing perusahaan manufaktur. Keduanya berupaya membantu perusahaan
manufaktur memahami dan memperkuat posisi kompetitif mereka. Penelitian tersebut sama-
sama menyoroti pentingnya pemahaman mendalam terhadap faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi daya saing. Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian tersebut terletak
pada fokus, pendekatan, dan ruang lingkup analisis. Penelitian ini menganalisis berbagai faktor
yang memengaruhi daya saing perusahaan manufaktur dan juga mengintegrasikan berbagai
strategi, termasuk pemasaran industri, pengembangan SDM, analisis SWOT, inovasi teknologi,
dan keberlanjutan, untuk menciptakan daya saing jangka panjang. Dengan demikian, penelitian
ini lebih luas dan komprehensif dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang cenderung
spesifik pada aspek tertentu dari daya saing perusahaan manufaktur.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan dalam artikel ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah strategi penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki
kejadian atau fenomena dalam kehidupan individu atau kelompok, dengan meminta mereka
untuk menceritakan pengalaman atau keadaan mereka. Informasi yang diperoleh kemudian
disusun oleh peneliti dalam bentuk kronologi deskriptif. Penelitian ini digunakan untuk
menggambarkan fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun buatan manusia.
Fenomena tersebut bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, serta
kesamaan atau perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang lainnya. Pada dasarnya,
penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan situasi, kondisi,
pendapat yang berkembang, serta akibat atau efek yang timbul dari suatu kejadian atau
fenomena (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Industri Manufaktur

Industri manukfaktur yaitu sebuah industri yang bekerja pada bidang pengelolaan bahan
baku, bagian, atau komponenten lainnya menjadi barang sudah jadi yang memenuhi standar
spesifikasi. Industri pembuatan pada umumnya memiliki kemampuan untuk memproduksi
dalam skala besar (Kurniawan & Yasin, 2024). Manufaktur merupakan sektor penting yang
mengubah bahan mentah menjadi produk jadi, sehingga menambah nilai pada apa yang
dihasilkannya. Transformasi ini terjadi melalui fase produksi yang terdefinisi dengan baik.
Namun pada akhirnya, hammadde, parcalar, atau diger bilesenleri alarak, bunlar1 belirli kalite
dan ozelliklerde kullanima hazir {irtinlere doniistiirmektir. Proses ini dapat dilakukan secara
otomatis dengan mesin maupun dengan tangan, tergantung karakteristik produk dan teknologi
yang digunakan (Purwita, 2015).

Definisi manufaktur tidak hanya mencakup proses perubahan bahan mentah menjadi
produk akhir, tetapi juga keseluruhan rangkaian perencanaan dan pengelolaan aktivitas
produksi. Dimulai dari tahap desain produk, pemilihan bahan yang tepat, hingga proses
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produksi yang terperinci yang mempengaruhi karakteristik akhir produk tersebut, setiap

langkah harus dilakukan dengan cermat dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Manufaktur di era modern melibatkan beragam teknik, peralatan, dan teknologi, seperti

otomatisasi, robotika, dan analisis data yang meningkatkan efisiensi serta kualitas produk.

Teknik manufaktur, yang merupakan cabang ilmu teknik yang fokus pada metode serta proses

produksi, sangat berhubungan erat dengan hasil akhir produk yang dihasilkan. Produk

manufaktur melewati berbagai tahap proses dan penyesuaian untuk mendapatkan bentuk,
fungsi, serta mutu yang diinginkan. Manufaktur mencakup aspek yang lebih luas dari sekedar
proses produksi; Hal ini juga melibatkan pengelolaan sumber daya, kualitas, dan kepunahan
yang semakin signifikan dalam persaingan global. Di zaman modern ini, pengembangan dan
penarapan proses manufaktur juga melibatkan penyesuaian terhadap tren serta kebutuhan
konsumen dan penarapan standar lingkungan untuk menciptakan produk yang lebih ramah

lingkungan dan efisien dalam penggunaan energi (Supriyanto, 2020).

Produk akhir yang terbuat dari serangkaian proses manufaktur di suatu industri disebut
dengan istilah Manufactured Product. Produk ini dapat dibedakan menjadi 2, yaitu (Sulistyarini et
al.,, 2018) :

a. Consumer Goods, merupakan suatu produk dapat langsung digunakan oleh konsumen setelah
dibeli. Contohnya: PC (Personal Computer), tv, dan Ban Mobil;

b. Capital Goods, merupakan suatu produk yang dapat digunakan guna menghasilkan produk
yang berbeda atau menghasilkan jasa setelah dibeli. Contohnya: Pesawat Terbang, Kereta
Api, Mesin Perkakas.

Perkembangan teknologi sangat memengaruhi industri manufaktur. Kemajuan teknologi
mempunyai dampak yang signifikan terhadap sektor manufaktur. Pembuatan barang jadi yang
sebelumnya dilakukan secara kecil-kecilan di daerah pedesaan, kini dikerjakan dalam skala
yang lebih besar di pabrik-pabrik. Dengan dukungan teknologi mesin dan robot, proses
produksi dapat dipercepat (Rafika Azwina et al., 2023). Ciri utama dari sektor manufaktur
adalah menguasai mayoritas di dalam negeri. Konsumen utama untuk produk dalam negeri
berasal dari wilayah domestik. Sektor manufaktur di Indonesia lebih fokus pada paso domestik,
meskipun sebagian dari industri telah melakukan ekspor ke luar negeri. Sektor manufaktur juga
dikenal sebagai sektor yang paling tangguh, terutama dalam situasi krisis. Di Indonesia,
khususnya untuk konsumsi produk, hasil dari sektor ini selalu digunakan oleh masyarakat.
Meskipun dalam keadaan ekonomi yang sulit, produk ini tetap lebih stabil (Sukamulja, 2021).

Persaingan Industri

Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia, persaingan adalah sebuah perlombaan yang
dijalankan oleh individu atau sekelompok orang tertentu, untuk meraih kemenangan atau hasil
dengan cara yang kompetitif. Kompetisi juga merupakan fakta yang tidak terelakkan dalam
dunia usaha, karakteristik, bentuk, dan tingkat kompetisi yang terjadi serta metode yang diambil
oleh para pembuat keputusan. Strategi dalam menghadapi tingkatan yang berdampak pada
profitabilitas suatu perusahaan. Sementara itu, "industri mikro" merujuk pada sekelompok bisnis
yang mampu memproduksi barang yang sebanding atau saling tukar. Sektor industri tidak
hanya mampu menciptakan produk dan layanan fisik tetapi juga bisa menghasilkan konsep-
konsep yang lebih abstrak. Dalam sektor jasa, hasil akhir berbentuk non-fisik, yaitu kepuasan
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yang diperoleh dari keuntungan atas suatu produk yang diluncurkan sebelumnya (Kurniawan
& Yasin, 2024)

Dalam persaingan, kita mengenal istilah “competitor” vyaitu perusahaan yang
memproduksi atau memasarkan barang atau layanan yang serupa atau mirip dengan produk
yang kita sajikan. Kompetitor suatu perusahaan dapat diklasifikasikan menjadi kompetitor yang
tangguh dan kompetitor yang lemah, atau ada juga kompetitor yang dekat yang memiliki produk
yang sama atau hampir sama (Kasmir, 2012). Daya saing nasional adalah suatu konsep yang
mengukur dan membandingkan seberapa baik suatu negara dalam menyediakan suatu iklim
tertentu yang kondusif untuk mempertahankan daya saing domestik maupun global kepada
perusahaan-perusahaan yang berada di wilayahnya (Cipta et al., 2018).

Untuk memahami jumlah serta tipe pesaing dan kekuatan serta kelemahan yang mereka
miliki, perusahaan perlu menyusun peta persaingan yang komprehensif. Proses pembuatan peta
persaingan yang digunakan untuk melakukan analisis terhadap kompetisi memerlukan langkah-
langkah yang sesuai. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah mengidentifikasi seluruh
peseing yang ada, tujuannya agar kita dapat memahami secara menyeluruh kondisi kompetitor
kita. Penimbangan identifikasi mencakup berbagai aspek seperti jenis produk yang ditawarkan,
menganalisis besarnya pangsa pasar (market share) yang dikuasai oleh peseing, mengenali
peluang dan ancaman, serta mengetahui keunggulan dan kelemahan (Kasmir, 2012).

Sesuai dengan pemikiran Adam Smith dalam The Wealth of Nations (1776), persaingan
akan mendorong distribusi faktor-faktor produksi ke arah pemanfaatan yang paling bernilai dan
efisien. Proses ini sering dikenal sebagai tangan yang tak terlihat (invisible hand). Dalam teori
mikroekonomi, persaingan dalam suatu paso dibedakan menjadi persaingan sempurna dan
persaingan tidak sempurna. Pasar yang tidak memiliki persaingan disebut monopoli. Adanya
persaingan mengharuskan perusahaan-perusahaan komersial untuk mengembangkan produk,
teknologi, dan layanan, sehingga menciptakan lebih banyak pilihan, menghasilkan produk yang
lebih berkualitas dan harga yang lebih terjangkau (Agung W et al., 2021)

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persaingan Industri Manufaktur

Persaingan dalam industri manufaktur dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Persaingan Industri Manufaktur menurut (Prasetia, 2021), antara lain:

a. Faktor Budaya
Aspek budaya telah lama diketahui berpengaruh dalam komunikasi dan kemungkinan
keberhasilan kompetitif dalam menjalankan bisnis internasional. Kesadaran budaya
membentuk cara entitas bisnis bertindak di pasar global, yang tercermin melalui dinamika
lintas budaya. Diakui secara luas bahwa faktor budaya berperan sebagai hambatan tak kasat
mata dalam komunikasi pemasaran internasional. Memahami perbedaan budaya adalah
salah satu keterampilan yang paling penting bagi perusahaan untuk dikembangkan guna
mencapai keunggulan kompetitif dalam bidang bisnis internasional (Tian & Borges, 2011).

b. Faktor Sosial
Keluarga merupakan kelompok konsumen utama dalam masyarakat, dan anggota keluarga
sering kali menjadi kelompok referensi yang paling berpengaruh dalam keputusan
konsumsi. Tingkat kebutuhan masyarakat di suatu daerah dapat berbeda dengan daerah
lainnya. Dalam hal ini, perusahaan domestik memiliki keunggulan komparatif dibandingkan
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perusahaan asing, terutama dalam hubungan dengan pemangku kepentingan lokal,
meskipun mungkin lebih sulit bagi mereka untuk bersaing dalam hal biaya. Perusahaan
domestik, dengan pemahaman lebih mendalam tentang pasar lokal, akan lebih mudah
beradaptasi dan mengikuti dinamika kompetisi pasar.

c. Faktor Personal
Membangun perusahaan berkualitas tinggi adalah ciri khas perusahaan yang berorientasi
pasar. Implementasinya dilakukan melalui proses yang melibatkan peningkatan kolaborasi
antar berbagai bagian organisasi. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, peningkatan
orientasi pasar dalam suatu organisasi dapat berdampak positif pada peningkatan kinerja
yang dapat dicapai oleh perusahaan.

Persaingan di industri manufaktur sangat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor
internal dan eksternal. Menurut (Hamzah, 2009) faktor tersebut antara lain:
Faktor Internal:

a. Sumber daya Manusia ( SDM) Kualitas dan kompetensi SDM sangat berpengaruh terhadap
daya saing perusahaan. SDM yang terampil dan inovatif dapat meningkatkan efisiensi
produksi dan kualitas produk

b. Promosi, Pendekatan pemasaran yang inovatif dan energik sangat dibutuhkan untuk menar
ik perhatian konsumen dan menjaga pangsa pasarnya. Kreativitas dalam promosi juga menj
adi faktor penentu untuk bersaing.

c. Produksi, Efisiensi dan kualitas proses produksi harus ditingkatkan agar produk yang
dihasilkan dapat bersaing baik dari segi harga maupun kualitas.

d. Keuangan, Kesehatan finansial perusahaan mempengaruhi kemampuan untuk berinvestasi
dalam teknologi baru, pelatihan SDM, dan pemasaran.

e. Struktur Industri, Struktur industri yang baik, termasuk jaringan distribusi yang efisien,
dapat membantu perusahaan untuk lebih kompetitif di pasar.

Faktor Eksternal:

a. Teknologi, Perkembangan teknologi yang cepat mempengaruhi cara produksi dan distribusi.
Perusahaan yang tidak mampu beradaptasi dengan teknologi baru akan tertinggal dalam
persaingan.

b. Kondisi Ekonomi Makro, Faktor-faktor seperti inflasi, suku bunga, dan pertumbuhan
ekonomi secara keseluruhan juga berperan penting dalam menentukan daya saing industri
manufaktur

Strategi Dalam Persaingan Industri Manufaktur

Analisis strategi pasar persaingan merupakan langkah awal dalam merancang strategi
baru atau mengevaluasi strategi yang telah diterapkan. Proses ini dilakukan setelah strategi
diterapkan guna mengidentifikasi perubahan yang perlu dilakukan (Gultom et al., 2023). strategi
orientasi adalah pendekatan yang digunakan oleh sebuah perusahaan untuk menetapkan fokus
dan arah utama dalam menjalankan aktivitasnya dalam mencapai tujuan tertentu, seperti
keunggulan kompetitif, meningkatkan efisiensi, dan memastikan kepuasan pelanggan. Dalam
dunia bisnis, strategi orientasi berperan dalam menentukan alokasikan sumber daya, pemilihan
target pasar, serta menetapkan prioritas dalam berbagai aspek seperti produksi, pemasaran,
pengembangan produk, dan pengelolaan sumber daya manusia. Strategi orientasi yang efektif
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dapat meningkatkan daya saing perusahaan. Setiap jenis orientasi strategi memiliki keunggulan

yang dapat membantu perusahaan meraih pisusu lebih unggul dibandingkan para pesaingnya.

Menurut (Kurniawan & Yasin, 2024), strategi orientasi tersebut yaitu:

a. Orientasi Pasar
Orientasi pasar merupakan budaya organisasi yang efektif dan efisien untuk mendorong
perilaku yang menghasilkan nilai terbaik bagi pelanggan serta meningkatkan kinerja
perusahaan. Perusahaan yang berorientasi pasar didorong untuk berpikir kreatif dan inovatif
dalam menemukan cara baru untuk memberikan nilai lebih kepada pelanggan. Selain itu,
orientasi pasar juga bertujuan membangun reputasi positif perusahaan, yang pada akhirnya
dapat menarik pelanggan setia dengan menunjukkan kepedulian terhadap kebutuhan
mereka.

b. Strategi Orientasi pada perusahaan manufaktur
Strategi orientasi dalam sektor manufaktur merupakan pendekatan yang diterapkan bisnis
untuk mencapai tujuan jangka panjang dengan menciptakan kebiasaan dan rutinitas berbasis
kinerja. Contoh perusahaan manufaktur seperti PT Unilever Indonesia, PT Ichikoh, PT
Prakarsa Alam Segar, PT Sam Putra Inti, PT Nihon Plast Indonesia, PT Internasional
Machinery, PT Kehin, dan PT Mesin Isuzu Indonesia, menunjukkan bahwa pertumbuhan
bisnis dipacu oleh peningkatan kebutuhan pasar yang semakin beragam. Sektor manufaktur
ini mencakup tujuh subsektor utama: logam dasar, makanan dan minuman, alat transportasi,
mesin dan peralatan, bahan kimia, obat-obatan, dan elektronik.

c. Orientasi Pelanggan
Orientasi pelanggan merupakan pendekatan yang menekankan pola pikir berpusat pada
pelanggan, termasuk dalam merancang strategi kompetitif yang didasarkan pada kebutuhan
pelanggan dan pemahaman manajemen tentang cara terbaik memberikan nilai kepada
mereka. Fokus pada pelanggan juga menciptakan logika bahwa perusahaan dapat
memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan dengan membentuk persepsi mereka terhadap
nilai yang ditawarkan perusahaan.

d. Orientasi Pada Pesaing
Orientasi pada pesaing melibatkan upaya untuk memahami struktur dan karakteristik
industri, menganalisis kelompok strategis, menilai tindakan pesaing, serta mengevaluasi
pesaing utama. Pendekatan ini juga mencakup identifikasi dan analisis pesaing utama serta
potensi pesaing baru. Evaluasi terhadap pesaing digunakan untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan masing-masing pesaing, yang dapat membantu perusahaan
merumuskan strategi yang lebih efektif.

e. Koordinasi Antar Fungsi
Koordinasi antar fungsi dalam organisasi harus mencakup beberapa hal penting: 1)
Distribusi sumber daya perusahaan ke unit bisnis lain, 2) Pemahaman terhadap pelanggan,
3) Penyediaan informasi yang lengkap, 4) Integrasi semua fungsi untuk mendukung strategi
perusahaan, dan 5) Penciptaan nilai penerimaan. Setiap tugas individu perlu diselaraskan ke
dalam fungsi yang lebih luas. Integrasi ini membutuhkan sumber daya, pengetahuan, dan
keahlian dari seluruh pekerja untuk membantu organisasi memberikan nilai terbaik bagi
pelanggan.
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f. Orientasi Teknologi
Orientasi teknologi adalah alat strategis yang mendukung kebijakan pengembangan produk
dengan fokus pada teknologi, yang dapat digunakan untuk mengelola persaingan.
Perusahaan yang berorientasi pada teknologi mendorong pemanfaatan teknologi untuk
menciptakan produk dan layanan baru, serta menyempurnakan yang sudah ada, melalui
pengembangan ide-ide inovatif.

g. Orientasi Pasar Melalui Inovasi Produk.
Inovasi pasar melalui inovasi produk berfokus pada pemahaman bahwa dinamika
lingkungan akan mendorong perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya mereka secara
efektif untuk memberikan nilai kepada konsumen. Orientasi kota memungkinkan
perusahaan beroperasi dengan efisien, dengan tujuan mencapai nilai dalam berbagai aspek,
seperti koordinasi antar departemen, penjualan, dan orientasi pelanggan. Organisasi dapat
menciptakan nilai bagi pelanggan dengan mengadopsi ide-ide baru, karena inovasi
merupakan elemen kunci untuk mengatasi perubahan lingkungan dan menciptakan nilai
bagi perusahaan. Tindakan kreatif sangat penting bagi perusahaan untuk mengembangkan
produk baru dan meningkatkan kinerja bisnis, yang pada akhirnya membantu mengurangi
biaya di pasar yang terus berkembang.

h. Orientasi Pasar Terhadap Kinerja Pemasaran
Kepekaan terhadap pesaing merupakan aspek penting dalam kemajuan pemasaran
perusahaan saat ini. Perusahaan menyadari pentingnya kedekatan dengan pasar akibat
persaingan global yang semakin ketat dan perubahan kebutuhan pelanggan. Untuk bersaing
di pasar, perusahaan harus menyusun strategi pemasaran yang efektif. Inovasi menjadi
prioritas utama untuk mengungguli pesaing. Salah satu cara untuk tetap kompetitif di pasar
adalah dengan berorientasi pada pasar, yang menunjukkan bahwa perusahaan benar-benar
memperhatikan kebutuhan pelanggannya. Tim pemasaran memainkan peran kunci dalam
menjalankan aktivitas pemasaran, yang menjadi indikator penting untuk menilai seberapa
baik kinerja pemasaran perusahaan. Kinerja pemasaran biasanya diukur melalui jumlah
pelanggan, volume penjualan, dan laba yang diperoleh.

Analisa mengenai strategi keunggulan bagi suatu industri, serta pemilihan strategi yang

baik, antara lain (Vimalakirti Chow et al., 2023):

a. Strategi Pemasaran Industri
Strategi pemasaran industri membantu dalam menganalisis persaingan dalam industri,
mengevaluasi potensi keuntungan dan kerugian yang ada, serta memahami pengaruh
pemasok dan pembeli terhadap bisnis. Dalam memilih keunggulan unik, perusahaan harus
dapat membandingkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki pesaing. Hal ini
memungkinkan perusahaan untuk membangun strategi yang memanfaatkan keunggulan
tersebut guna menciptakan produk dan pelayanan yang unik, pelayanan berkualitas kepada
pelanggan, serta pengalaman pelanggan yang memuaskan.

b. Strategi SDM (Sumber Daya Manusia)
Strategi SDM berfokus pada pengembangan kualitas tenaga kerja melalui peningkatan
kinerja, pelatihan, dan pengembangan karir. Analisis pesaing juga diperlukan untuk



m u mn RI Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol 11 No 5 Tahun 2024
Prefix DOI : 10.8734 v1i2.359

ISSN : 3025-9495 refix /mnmae.v1i

memahami kekuatan dan kelemahan kompetitor, agar perusahaan bisa meningkatkan
keunggulan sumber daya manusianya dan lebih bersaing di pasar.
c. Strategi SWOT

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) membantu perusahaan
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman
eksternal. Dengan memahami hal ini, perusahaan dapat meminimalisir risiko dan ancaman
yang ada, serta memanfaatkan peluang untuk mengembangkan bisnis. Selain itu, strategi ini
juga memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk bekerja sama dengan masyarakat
untuk mendukung pemasaran, layanan, dan pengurangan risiko secara lebih efektif.

PT. Hanjayaperkasa Metals Indonesia, sebagai industri manufaktur, telah meningkatkan
daya saingnya dengan memanfaatkan pemasaran digital. Pemasaran digital, khususnya melalui
media sosial, telah membawa perubahan signifikan dalam cara perusahaan berinteraksi dengan
pelanggan potensial. Perusahaan ini menggunakan platform media sosial seperti Facebook,
Instagram, LinkedIn, dan YouTube untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan
tersegmentasi. Untuk memastikan efektivitas konten yang dibagikan, PT. Hanjayaperkasa Metals
Indonesia memanfaatkan alat analitik media sosial untuk melacak metrik seperti reach
(jangkauan), impressions (tayangan), dan engagement (keterlibatan). Data yang diperoleh dari
alat ini membantu mereka memahami jenis konten yang paling disukai audiens, sehingga strategi
konten dapat disesuaikan untuk memaksimalkan dampaknya. Hasil dari pendekatan ini terlihat
dari peningkatan signifikan jumlah followers, tingkat keterlibatan, dan permintaan produk yang
lebih tinggi. Dengan strategi pemasaran digital yang tepat, perusahaan berhasil membangun
brand awareness yang kuat, menjangkau audiens lebih luas, dan meningkatkan interaksi dengan
calon pelanggan secara efektif. (Farid Hidayat, 2024).

Selain media sosial, website perusahaan juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan brand awareness dan membangun visibilitas online yang kuat. Bagi PT.
Hanjayaperkasa Metals Indonesia, website bukan hanya sekadar alat informasi, tetapi juga
platform interaktif yang memungkinkan calon pelanggan untuk lebih mengenal perusahaan.
Untuk meningkatkan efektivitasnya, perusahaan menggunakan alat analitik website seperti
Google Analytics untuk melacak dan menganalisis perilaku pengunjung. Dengan memahami
metrik seperti jumlah pengunjung, halaman yang paling sering dikunjungi, dan durasi
kunjungan di setiap halaman, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang perlu perbaikan dan
menyesuaikan konten agar lebih menarik dan informatif. Pendekatan ini membantu PT.
Hanjayaperkasa Metals Indonesia untuk terus mengoptimalkan pengalaman pengguna dan
memastikan website mereka tetap relevan dan efektif dalam menarik perhatian calon pelanggan
(Farid Hidayat, 2024).

KESIMPULAN

Faktor-faktor yang memengaruhi daya saing dapat membantu perusahaan menyusun
strategi yang efektif untuk mencapai keunggulan kompetitif. Faktor-faktor tersebut antara lain
faktor sumber daya manusia (SDM), promosi, produksi, keuangan, dan struktur industri. Dari
faktor tersebut, maka strategi yang digunakan yaitu pemasaran industri, pengembangan SDM
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dan analisis SWOT. Pemasaran digital, khususnya melalui media sosial dan website bisa
membawa perubahan signifikan dalam cara perusahaan berinteraksi dengan pelanggan
potensial serta meningkatkan brand awareness dan membangun visibilitas online yang kuat.
Strategi ini dapat membantu industri manufaktur untuk meningkatkan daya saingnya.

Prospek pengembangan dari hasil penelitian ini mencakup beberapa aspek penting.
Pertama, inovasi teknologi lanjutan dapat dilakukan dengan memanfaatkan kecerdasan buatan
(AI) dan otomatisasi untuk meningkatkan efisiensi produksi serta kualitas produk. Kedua,
strategi digitalisasi pemasaran menjadi langkah strategis dengan mengoptimalkan pemasaran
digital guna memperluas jangkauan pasar, baik di tingkat domestik maupun internasional.
Ketiga, integrasi prinsip-prinsip keberlanjutan dalam proses manufaktur juga merupakan upaya
yang signifikan untuk menghadapi tantangan lingkungan sekaligus meningkatkan daya tarik
produk di pasar global. Dengan mengadopsi ketiga pendekatan ini, perusahaan dapat
memperkuat daya saingnya di era industri modern.
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